





A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian dengan metode komparatif merupakan penelitian yang 
bersifat membandingkan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan 
kematangan karir dilihat dari jenis kelamin, locus of control, dan status ekonomi. 
 
B. Variabel Penelitian 
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Variabel Terikat (Y) : Kematangan Karir 
Variabel Bebas (X1) : Jenis Kelamin 
 (X2) : Locus of control 
 (X3) : Status ekonomi 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Kematangan Karir 
Kematangan karir adalah tingkat kemampuan individu dalam 
komponen-komponen pengetahuan dan sikap yang tepat sesuai dengan 
ketetapan perkembangan karirnya. Kematangan karir menunjuk pada tahapan 





tahap kemunduran, yang ditandai dengan siapnya sikap dan kompetensi 
individu untuk melakukan pilihan karir. Perilaku kematangan karir dalam tahap 
perkembangan karir tertentu tersebut ditunjukkan dengan dua dimensi, yaitu 
dimensi sikap dan dimensi kompetensi. Indikator masing-masing dimensi 
adalah sebagai berikut. 
a. Dimensi sikap, terdiri dari indikator: 
1) Keterlibatan dalam proses pemilihan karir 
2) Orientasi terhadap pekerjaan 
3) Kemandirian dalam pembuatan keputusan karir 
4) Preferensi terhadap faktor-faktor pemilihan karir 
5) Konsepsi terhadap proses pemilihan karir. 
b. Dimensi kompetensi, terdiri dari indikator: 
1) Penilaian diri 
2) Penetapan tujuan 
3) Perencanaan 
4) Informasi pekerjaan 
5) Penyelesaian masalah. 
2. Locus of control 
Locus of control adalah harapan umum yang dirasakan individu dari 
penguatan yang dihasilkan dari tindakan individu. Adapun aspek dan indikator 
locus of control adalah sebagai berikut. 




b. Locus of control eksternal,terdiri dari indikator: 
1) Powerful others 
2) Chance 
3. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin adalah konsep analisis untuk mengidentifikasi perbedaan 
laki-laki dan perempuan dilihat dari sudut non-biologis, yaitu dari aspek sosial, 
budaya, maupun psikologis.. 
4. Status Ekonomi 
Status ekonomi adalah adalah posisi keluarga dalam masyarakat 
berdasarkan Penghasilan, kemampuan finansial dan kepemilikan barang-
barang. Penggolongan status ekonomi dibedakan berdasarkan kelompok UKT. 
Dimana terdapat tiga kelompok, yaitu kelompok UKT I bagi orang tua 
mahasiswa yang memiliki kemampuan ekonomi rendah, kelompok UKT II 
bagi orang tua mahasiswa yang memiliki kemampuan ekonomi menengah, dan 
kelompok UKT III bagi orang tua mahasiswa yang memiliki kemampuan 
ekonomi tinggi. Adapun kriteria status ekonomi adalah sebagai berikut. 
a. Status ekonomi rendah 
1) Pekerjaan orangtua/wali adalah kuli bangunan, buruh tani, tukang 
becak, kuli pasar, buruh harian, buruh pabrik atau sebutan lain yang 
setara atau yang pendapatannya tidak tetap/tidak menentu. 
2) Penghasilan orangtua/wali di bawah UMR, dengan pengeluaran per 
orang perbulan Rp.233.740,- atau sekitar Rp.7.780,- ke bawah per 
orang per hari. 
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3) Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga maksimal tamat SMP. 
b. Status ekonomi menengah 
1) Pekerjaan orangtua/wali adalah sebagai petani, pedagang, 
PNS/TNI/Polri maksimal Gol III, pensiunan atau sebutan lain yang 
setara atau yang pendapatan keluarga setinggi-tingginya 
Rp.3.000.000,- per bulan 
c. Status ekonomi tinggi 
1) Penghasilan orangtua/wali di atas Rp.3.000.000,- per bulan 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Azwar (2010) populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek 
yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau yang berada pada semester 3 dan 5. Peneliti memilih subjek 
penelitian adalah mahasiswa semester 3 dan 5 karena menurut peneliti 
mahasiswa semester tersebut telah mengenal tentang dunia perkuliahan dan 
peneliti juga memakai penggolongan status ekonomi berdasarkan UKT 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sudah ditetapkan oleh 
pihak Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau . Selain itu, UKT di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau baru dimulai pada tahun 






Semester Jumlah Mahasiswa 
III 220 orang 
V 169 orang 
Jumlah 389 orang 
Sumber: Kabag Tatausaha Fakultas Psikologi tahun 2016/2017 
 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Azwar (2012) sampel adalah sebagian dari populasi. Besarnya 
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin sebagai berikut: 
  
 




n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang dapat ditolerir, kemudian dikuadratkan. 
Ukuran populasi (N) yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 389 
orang dan presisi yang ditetapkan atau tingkat signifikansi (e) 5%, sehingga 
didapatkan perhitungan sebagai berikut. 
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3. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan adalah stratified sampling. Menurut 
Idrus (2009), stratified sampling yaitu cara pengambilan sampel dari populasi 
yang terdiri dari kelompok-kelompok yang bertingkat.  
Populasi dalam penelitian ini dianggap tidak setara/berstrata. Dengan 
demikian, masing-masing sampel harus proporsional sesuai dengan populasi 
setiap semester. Dalam menentukan proporsi sampel dari setiap strata 
menggunakan rumus: 
                      
               
              




Semester Jumlah Sampel 
III 220/389×198= 111,98= 112 orang 
V 169/389×198= 87,02= 87 orang 
Jumlah 199 orang 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan skala, kuesioner dan data 
dokumentasi. Berikut penjelasan masing-masing alat ukur. 
1. Kematangan Karir 
Kematangan karir diukur dengan menggunakan Career Maturity 
Inventory yang diadaptasi oleh Kurniati dkk.(2006) yang dimodifikasi oleh 
peneliti. Kurniati dkk. mengadaptasi Career Maturity Inventory edisi 1973 
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yang disusun oleh Crites dan Career Maturity Inventory revisi 1995 yang 
disusun oleh Crites dan Savickas. Peneliti memilih Career Maturity Inventory 
karena alat ukur Career Maturity Inventory merupakan hasil adaptasi dari 
Crites, dimana Crites memiliki teori kematangan karir sekaligus membuat alat 
ukur kematangan karir. 
Adapun reliabilitas Career Maturity Inventory pada skala sikap diukur 
dengan menggunakan formula Alpha Cronbach dan diperoleh nilai koefisien 
0,708. Sementara reliabilitas Career Maturity Inventory pada skala kompetensi 
diukur dengan menggunakan formula Kuder-Richardson 20 dan diperoleh 
koefisien sebesar 0,702. Sementara dari hasil uji alat ukur diperoleh 30 item 
terseleksi pada skala sikap dan 50 item terseleksi pada skala kompetensi. 
Peneliti memodifikasi aitem pada skala sikap yang berjumlah 7 nomor 
aitem. Bentuk modifikasi yang dilakukan adalah memperbaiki struktur kalimat 
(aitem nomor 6,18,20, dan 30), mengganti kata tidak baku menjadi kata baku 
(aitem nomor 9 dan 10), dan mengganti kata agar sesuai dengan konteks subjek 
(aitem nomor 21).  
Adapun pilihan jawaban pada skala sikap ada 2, yaitu setuju (S) dan 
tidak setuju (TS). Pada pernyataan favourable diberi skor sebagai berikut, 
yaitu: setuju (S): 1, tidak setuju (TS): 0. Sedangkan pernyataan unfavourable 
diberi skor sebagai berikut, yaitu: setuju (S): 0, tidak setuju (TS): 1 
Pada skala kompetensi terdapat 3 pilihan jawaban, yaitu setuju (S), 
tidak setuju (TS), dan tidak tahu (TT). Jawaban tidak tahu dibuat agar 
menghindari subjek menebak jawaban pernyataan. Pada pernyataan favourable 
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diberi skor sebagai berikut, yaitu: setuju (S): 1, tidak setuju (TS): 0, tidak tahu 
(TT): 0. Sementara pada pernyataan unfavourable diberi skor sebagai berikut, 
yaitu: setuju (S): 0, tidak setuju (TS): 1, tidak tahu (TT): 0. 
Aitem-item skala kematangan karir dapat dilihat dengan rincian yang 
terdapat dalam tabel 3.3 berikut: 
Tabel 3.3 
Blueprint Skala Kematangan Karir 




1 Sikap a. Keterlibatan 
dalam proses 
pemilihan karir 
1,2,15 5,30 5 
  b. Orientasi 
terhadap 
pekerjaan 
4 12,17,18,29 5 
  c. Kemandirian 
dalam pembuatan 
keputusan karir 
3,6,7 13,16,19,21,25 8 




8,9,10 20,22,24,28 7 
  e. Konsepsi 
terhadap proses 
pemilihan karir 
11 14,23,26,27 5 
2 Kompetensi a. Penilaian diri 2,3,6,7,9,10 1,4,5,8 10 
  b. Penetapan 
tujuan 
11,12,14,18,20 13,15,16,17,19 10 
  c. Perencanaan 21,24,25,26,29 22,23,27,28,30 10 
  d. Informasi 
pekerjaan 
- 31-40 10 





Total 29 51 80 
 
2. Locus of control 
Locus of control diukur menggunakan skala IPC yang disusun oleh 
Levenson yang dimodifikasi oleh peneliti. Alasan peneliti memilih alat ukur ini 
adalah subjek dapat menentukan sikap pada setiap pernyataan aitem, berbeda 
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dengan alat ukur locus of control yang disusun oleh Rotter yang memaksa 
subjek untuk memilih salah satu dari dua pernyataan pada setiap nomor aitem. 
Adapun internal consistency diperoleh dari formula Kuder-Richardson 
yang diujicobakan pada siswa, yaitu bernilai 0,64 pada aspek internality, 0,77 
pada aspek powerful others, dan 0,78 pada aspek chance. Sedangkan test-retest 
reliability skala IPC bernilai 0,66 pada aspek internality, 0,62 pada aspek 
powerful others, dan 0,73 pada aspek chance. 
Peneliti memodifikasi skala IPC Levenson, yaitu menghilangkan aitem 
yang kurang sesuai dengan konteks subjek (aitem nomor 
4,10,12,13,17,19,20,24), menyesuaikan struktur kalimat agar sesuai dengan 
konteks subjek (aitem nomor 3,7,8,11), dan menghilangkan kata frekuensi 
yang terdapat dalam aitem (aitem nomor 13). 
Adapun pilihan jawaban pada skala IPC ada 4, yaitu sangat setuju (SS), 
Setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor 
pada masing-masing aitem setiap aspek adalah sebagai berikut, yaitu: sangat 
setuju (SS): 4, Setuju (S): 3, tidak setuju (TS): 2, dan sangat tidak setuju (STS): 
1. 
Berikut ini blueprint skala locus of control untuk uji coba pada tabel 
3.4. 
Tabel 3.4 
Blueprint Skala Locus of control 
No. Aspek Indikator Nomor aitem Jumlah 
1 Internal Internality 1,4,8,13,14,16 6 
2 Eksternal Powerful others 3,7,9,11,15 5 
 Chance 2,5,6,10,12 5 




3. Jenis Kelamin 
Pengumpulan data jenis kelamin menggunakan angket, di mana subjek 
mengisi data NIM (nomor induk mahasiswa) pada kolom identitas yang 
disediakan oleh peneliti. Berdasarkan buku panduan akademik tahun 
2015/2016, jenis kelamin mahasiswa dapat dilihat dari digit keenam dari 
nomor induk mahasiswa. Adapun angka 1 merupakan kode untuk mahasiswa 
laki-laki, sedangkan angka 2 merupakan kode untuk mahasiswa perempuan. 
4. Status Ekonomi 
Pengumpulan data status ekonomi menggunakan data dokumentasi, 
yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2013). Dalam hal ini, 
yaitu berupa kebijakan ketetapan uang kuliah tunggal (UKT) oleh pihak UIN 
SUSKA Riau Pekanbaru. Pada penelitian ini, status ekonomi subjek penelitian 
diperoleh dari kolom kelompok uang kuliah tunggal (UKT)  yang disediakan 
oleh peneliti. Kelompok UKT digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu UKT 
kelompok I bagi mahasiswa dengan kemampuan ekonomi rendah, UKT 
kelompok II bagi mahasiswa dengan kemampuan ekonomi menengah, UKT 
kelompok III bagi mahasiswa dengan kemampuan ekonomi tinggi. 
 
F. Uji Coba Alat Ukur 
Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitian, maka alat ukur yang 
akan digunakan harus diujicobakan terlebih dahulu dengan melakukan tryout. 
Ujicoba dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas guna untuk 
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mendapatkan aitem-aitem yang layak sebagai alat ukur dalam penelitian, sehingga 
dapat benar-benar mengungkap aspek-aspek dari tiap variabel yang akan diteliti. 
Ujicoba alat ukur dilakukan dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 29 Agustus 2016 sampai 2 
September 2016. Alat ukur diberikan pada mahasiswa yang berada pada semester 
3 dan 5 yang berjumlah 50 orang. 
1. Uji Validitas 
Menurut Azwar (2009), validitas adalah sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi 
merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan 
analisis rasional atau lewat professional judgment (Azwar, 2009). 
Salah satu cara yang sederhana untuk melihat apakah validitas isi telah 
terpenuhi adalah memeriksa apakah masing-masing butir telah sesuai dengan 
indikator perilaku yang akan diungkap. Pendapat profesional dalam mengkaji 
validitas isi skala penelitian ini adalah pembimbing skripsi dan narasumber. 
Setelah dilakukan uji validitas terhadap isi, maka langkah selanjutnya 
adalah memilih aitem yang memiliki daya beda aitem tertinggi. Menurut 
Azwar (2010) daya beda item adalah sejauh mana item mampu membedakan 
antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki 
atribut yang diukur. Indeks daya diskriminasi item merupakan indikator 
keselarasan atau konsistensi antara fungsi item dengan fungsi skala secara 
keseluruhan yang dikenal dengan istilah konsistensi item total. 
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Dalam menentukan item yang valid dan yang gugur, peneliti 
menggunakan standar batasan yang dikemukakan oleh Idrus (2009). Menurut 
Idrus (2009), harga validitas aitem 0,3 dan 0,25 dapat saja digunakan sebagai 
patokan untuk menyatakan valid atau tidaknya satu item tertentu. Penentuan 
kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total dengan batasan 
 0,25. Dengan demikian, aitem yang memiliki nilai koefisien kurang dari 0,25 
dinyatakan gugur, sedangkan aitem yang dianggap valid adalah aitem dengan 
nilai koefisien korelasi lebih atau sama dengan 0,25. Indeks daya beda aitem 
dilihat menggunakan bantuan program Statistical of Package for Social 
Sciences (SPSS) 23.0 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 80 aitem skala kematangan karir 
yang telah diujicobakan, terdapat 38 aitem yang valid dan 42 aitem yang gugur. 
Nilai validitas skala kematangan karir berkisar antara 0,314-0,768. 
Rekapitulasi skala kematangan karir setelah diujicobakan dapat dilihat pada 










Jumlah Favorabel Unfavorabel 
valid gugur valid gugur 
1 Sikap a. Keterlibatan 
dalam proses 
pemilihan karir 
15 1,2 - 5,30 5 
  b. Orientasi 
terhadap 
pekerjaan 
- 4 12,17 18,29 5 




- 3,6,7 16,19 13,21,25 8 







  e. Konsepsi 
terhadap proses 
pemilihan karir 
11 - 14,26 23,27 5 
































Total 15 14 23 27 50 
 
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, maka 
disusun blueprint skala kematangan karir untuk penelitian sebagaimana dapat 





Blueprint Skala Kematangan Karir Untuk Penelitian 




1 Sikap a. Keterlibatan 
dalam proses 
pemilihan karir 
5 - 1 
  b. Orientasi 
terhadap 
pekerjaan 
- 3,7 2 




- 6,8 2 




1 9,10,12 4 
  e. Konsepsi 
terhadap proses 
pemilihan karir 
2 4,11 3 
2 Kompetensi a. Penilaian diri 2,5,6,8,9 1,3,4,7 9 
 b. Penetapan 
tujuan 
13 10,11,12 4 
  c. Perencanaan 14,16,17,18 15 5 
  d. Informasi 
pekerjaan 
- 19,20,21 3 
  e. Penyelesaian 
masalah 
24,25 22,23,26 5 
  Total 15 24 39 
 
Sementara, skala locus of control dari 16 aitem yang diujicobakan 
terdapat 10 aitem valid dan 6 aitem yang gugur. Nilai validitas skala locus of 
control berkisar antara 0,303–0,648. Rekapitulasi skala locus of control setelah 
diujicobakan dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut. 
Tabel 3.7 
Blueprint Skala Locus of control (Valid dan Gugur) 




1 Internal Internality 1,4,16 8,13,14 6 
2 Eksternal Powerful others 3,9,11 7,15 5 
 Chance 2,6,10,12 5 5 





Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, maka 
disusun blueprint skala locus of control untuk penelitian sebagaimana dapat 
dilihat pada tabel 3.8 berikut : 
Tabel 3.8 
Blueprint Skala Locus of control Untuk Penelitian 
No. Aspek Indikator Nomor aitem Jumlah 
1 Internal Internality 1,4,10 3 
2 Eksternal Powerful others 3,6,8 3 
 Chance 2,5,7,9 4 
Total 10 
 
2. Uji reliabilitas 
Menurut Idrus (2009), reliabilitas merupakan ketepatan atau consistency 
atau dapat dipercaya. Artinya instrumen yang digunakan dalam penelitian 
tersebut akan memberikan hasil sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan 
oleh siapa dan kapan saja. Hasil percobaan dilihat apakah menunjukkan apakah 
adanya ketepatan atau keseragaman. Jika hasil percobaan itu memperlihatkan 
ketepatan, instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 
Koefisien reliabilitas alat ukur dimensi sikap dan skala locus of control 
diperoleh dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Sedangkan koefisien 
reliabilitas alat ukur dimensi kompetensi diperoleh dengan menggunakan 
rumus Kuder Richardson 20. Dalam perhitungan reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 23.0 For Windows. 
Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas 
yang angkanya berada dalam rentang 0 sampai dengan 1. Apabila koefisien 
reliabilitas semakin mendekati angka 1 maka reliabilitas semakin tinggi. 
Sebaliknya, jika koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 0 maka 
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semakin rendah tingkat reliabilitasnya (Azwar, 2010). Adapun koefisien 
reliabilitas masing-masing skala akan dijabarkan pada tabel 3.9 berikut. 
Tabel 3.9 
Koefisien Reliabilitas Skala 
No. Skala Koefisien reliabilitas 
1 Sikap 0,792 
2 Kompetensi 0,903 
3 Locus of control 0,767 
 
Dari tabel 3.9 dapat dilihat bahwa reliabilitas skala kematangan karir, 
yang terdiri dari dimensi sikap dan dimensi kompetensi bernilai 0,792 dan 
0,903.Sedangkan skala locus of control bernilai 0,767. Dari nilai reliabilitas 
dapat disimpulkan bahwa skala memiliki reliabilitas yang tinggi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data menggunakan Mann-Whitney dan Kruskal Wallis 
dengan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 23.0 for 
Windows. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan variabel terikat 
terhadap masing-masing kelompok dalam variabel bebas. 
 
